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ABSTRAK
Guru melnegang peranan penting dalaln

menentukan kualitas pendidikan pada umumnya dan
kual itas .pembelajaran' pada khususnya. Sebagai
Sumber Oaya Manusia (SOM) di bidang pendidikan,
guru dituntut untuk selalu mengembangkan dan
Inen ingkatkan kualitas diri yang nlenyangkut kualitas
pengajaran maupun kualitas ilmu pengetahuan yang
dimilikinya. Hal ini sesuai dengan profesinya yang
Inengharuskan untukselalu mengikuti perkelnbangan
jaluan.

Program Pendidikan Guru Sekolah Menengah
UmUl11 (PGSMU) telah ditetapkan oleh pemerintah
tuelalui Peraturan Pemerintah nomor 30 tahun 1990,
namun maraknya peserta program PGSMUbaru
nalupak pada tahun ajaran 1999/2000 ini yang ditandai
dengan banyaknya guru-guru SMU yang mengikuti
program tersebut di Universitas-universitas tertentu, di
antaranya Universitas NegeriYogyakarta. ProgratTI ini
diselenggarakan dengan Inaksud untuk meningkatkan
kualitas guru SMUyang berijasah 03 menjadisarjana
S1.

Melalui program PGSMU diharapkan
peningkatan kualitas guru sebagai SOM di bidang
pendidikan dapat tercapai. Perkuliahan PGSMU
selama 10 bulan dirasakan sudah cukup melnberikan
pengayaan Inateri (ilmu pengetahuan) dan perluasan
wawasan bagi mahasiswa. Namun demikian, berhasil
tidaknya program PGSMU dalam meningkatkan
kualitas guru SMU sangat bergantung pada diri
nlereka masing-nlasing. Motivasi dan kesadaran
mereka akan tanggung jawab tnenigkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia adalah kunci keberhasilan
program PGSMU.

Kata kunci : Guru SMU, PGSMU

ABSTRACT
The teaches have an itnportant role 0 determine

the quality of education general and of teaching
learning in particular. As hUlnan Ressources ini the
aduc.ation sector, the teachers are demanded 0 develop
ang to increse their quaity that related to their teaching

-quality as well as their knowladge quality. This is
relevant to their profesion that have to follow the era
development.

Senior Secondary School Teacher Education
(SSSTE) has been issued' by governlnent through the
Government Regulation No. 30, 1990 However, many
participants of the SSSTE however program just
appear in the academic year 1999/2000 indicated by
the fact that many SMU teachers undertake this

program in certain universttles~ such as the State
University ofYogyakarta. This progranl is organized
with the aim ti j'hcrease the quality of SMlJ teachers
who have tacher's cetificate of D3 to become S I
Degree.

It is expected that the improvement the
teacher's quality as HUlnan Resources in the education
sector can be achieved through the SSSTE prograln;
The study ternl of SSSTE f01' about 10 1110unths is
enough to give. the enrichlnent Inaterial and to broaden
the concept of the students. Novertheless~ the success
of the SSSTE progranl to inlprove teacher's quality of
SMU depands on the teaacher own efforts in study.
Teachers motivation and awareness about their
responsibility{ ii improve education quality in
Indonesia is the key of success of the sssrrE prograln.

Keyword: SSSTE
A.Pendahuluan

Pada saat refornlasi bergu1ir'l pelnerintah
disibukan oleh berbagai aktivitas yang
berhubungan dengan kestabilan negara. Keadaan
ini tentunya kurang Inenguntungkan bagi dunia
pendidikan karena secara tidak langsung terjadi
gangguan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran secara Ulllum. NaJnun demikian,
pada saat ini perhatian penlerintah mulai dapat
diaJihkan pada dunia pendidikan seiring dengan
l11ulai tatanya kelnbali penlerintah hasH
refornlasi, salah satu perhatian penlerintah berupa
peningkatan kualitas guru SMU Jnelalui prograln
PGSMU di be~~rapa universitas penyelenggara.

Guru sebagai Sumber Daya Manusia
(SDM) di bidang pendidikan Inemang perlu
ditingkatkan kualitas dan potensi dirinya agar
terjadi perubahan dan perbaikan cara pellgajaran
serta perluasan wawasan materi pel~jaran seiring
dengan perkelnbang~njlmll dan teknologi
Inelalui peningkatan jenjang pendidikan dari D3
(Sarjana Muda) ke jenjang S 1. Dengan
meningkatnya kualifikasi para guru serta
mengingat guru sebagai faktor kunci keberhasilan·
pendidikan, ITIaka PGSMU adalah salah satu
upaya yang bertujuan ke arah peningkatan
kualitas pendidikan yang diharapkan. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ronald
Brandt (1993 : 50) bahwa hampir semua usaha
reformasi dalalTI pendidikan akhirnya tergantung
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lnahasiswa yang sudahLatar

Pengalanlan Inengajar guru bukanlah
indikator bahwa proses peinbelajaran yang
dilakukan berkualitas sebab pengalalnan
tersebut hanya tnenempa ingatan guru tentang
Inateri pelajaran yang diajarkannya secara rutin
dan nlenenlpa guru dalanl
tnenangani berbagai tnasalah yang berhubungan
dengan proses belajar !llengajar. Kenyataan
Inenunjukkan tidak sedikit, guru-guru di SMU
yang segan Inengembangkan/nleningkatkan
kualitas dan potensi Meskipun secara
UlnUlTI teiah sekolah-sekolah yang
melnpunyai yang cukup Inemadai,
tetapi Jllinat guru untuk nlell1anfaatkan buku
buku dalanl tersebut relatif rendah.
Padahal pengalalnan guru tidak berhubungan

ilnlU pengetahuan yang
dimiliki. Ini berarti ilnlu yang dilniliki oleh guru
tidak akan bertambah tanpa usaha aktif dari guru
sendiri. Bahkan 1l1enurut [)edi Supriadi (1999
:187) keefektifan t11engajar cenderung Inenurun
bagi guru yang berpengalalnan lebih dari 20
tahun karena faktor k~jenuhan. Dengan
demikian adanya PGSMU dapat dikatakan
sebagai suatu program penyegaran dan
pengelllbangan ilnlU pengetahuan bagi guru-guru
SMU.

Motivasi Mahasiswa PGSMU
Guru SMU yang sedang Inengikuti

perkuliahan PGSMU saat ini (tahun ajaran
1999/2000) berasal dari berbagai daerah dengan
Jatar beJakang situasi-kondisi dan keluarga yang
berbeda. Perbedaan latar belakang nlungkin akan
Inelnpengaruhi tTIotivasi 111ereka dalanl ITIegikuti
dan menyeesaikan perkuliahan. Apalagi

dari lnereka sudah berkeluarga,
tentunya dapat tnenilnbulkan ITIotivasi positif
atau negatif terhadap keberhasilan studinya.
Menurut Slunadi (1987 : 249-251),
salah satu faktor yang
keberhasi Ian ada lah

nUIDUll2:2ln antar sesanla tnanusia baik yang

B. Karakteristik Mahasis\va PGSMU

Latar Belakang Pendidikan
Secara UmU111'l peserta program PGSMU

tahun ajaran 1999/2000 adalah mereka yang
menliliki ijasah D3 kependidikan yang berasal
dari berbagai universitas (FKIP) dan IKIP yang
ada di Indonesia. Asal usul yang berbeda
ini tentunya akan nlenghasilkan lulusan dengan
kualitas yang aITIat beragaITI (Dedi Supriadi, 1999
: 16). Menurut Sahri, dkk, 1997
:2000) Jatar belakang yang Inenyangkut situasi
dan kondisi jenjang pendidikan sebelutnnya
sangat berpengaruh terhadap keberhasi Ian di
jejang pendidikan berikutnya. Situasi dan kondisi
tersebut Inenyangkut berbagai aspek yang
berhubungan dengan proses belajar !nengajar,
termasuk di dalamnya pengajar (guru/dosen),
kurikultnn dan lingkungan tempat belajar.
Dengan delnikian tneskipun Inahasiswa PGSMU
saat D3 dulu l11enenlpuh Inatakuliah yang sanla
tetapi dari universitas atau institut yang berbeda,
penguasaan Inateri Inatakuliah tersebut beluI11
tentu salna. Oleh karena itu keberhasilan
Inahasiswa PGSMU diduga dipengaruhi oleh
seberapa jauh 1l1ereka tnenguasai isi bidang studi
saat menenlpuh jenjang pendidikan D3

De)ldtdl~~an adalah dunia

Latar Belakang Pengalaman
Pada unlunlnya, secara nyata kita Inelihat

guru-guru SMlJ dan guru-guru
111asih

yang monoton, baik

111""'II~J4"'-I'-J Dlerketnballgaln jaman agar ilnlu
tidak usang dan siswa selalu

kepada guru. Denlikian pula peningkatan sarana
dan prasarana, kurikulum dan meto.de mengajar
hanya akan berarti jika diberi arti oleh guru. Oleh
karena itu peningkatan kualitas pendidikan harus
dimulai dari peningkatan kualitas gurunya.
PGSMU 111erupakan progralTI yang diperkirakan
dapat tnelnenuh i tersebut.

Peningkatan Kual itas Guru srv1U Melalui (Das Salira\vati)



untuk cepat lnenyelesaikan studi agar clapat
berkumpul dengan keluarga. Munculnya motivasi
positif ini sangat terga.ntung pada kondisi dan
lingkungan keluarga. Menurut St. Vembriarto
(1993 :48) lingkugan keluarga akan membawa
pengaruh terhadap sikap siswalmahasiswa dalam
kegiatan belajarnya. Lingkungan keluaraga yang
hannonis (tidak banyak masalah) cenderung
berpengaruh'ierlladap~lnunculnyatnotivasi positif
(mendukung), sebaliknya lingkungan keluaraga
yang kurang harmonis (banyak masalah)
cel1dcrung 111CIlIuliculkan 1110tivasi nogatjf (
mcnglnunbat). Motivasi positif inl juga dapat
Inuncul karena rasa malu mahasiswa PGSMU
pada dosen, telnan sejawat dan Inahasiswa
reguler, sebab besar dari mereka memang tidak
Inuda lagi sehingga wlljar hila meJniliki rasa Inalu
bila tidak clapat Inengikuti perkuliahan dengan
baik. Sumadi Suryabrata (1986 :249),"ITlenyatakan .
bahwa "'rasa 1l1alu merupakarr\-" dorongan
Inunculnya tnotivasi untuk belajar lebih
berselnangat.

Dengan denlikian kutlci keberhasilan
prograln SMU sangat tergantung pada Inotivasi
yang ada dalaln diri masing-masing mahasiswa,
dalaln artian bila motivasi Inereka kuat serta
didukung oleh situasi & kondisi yang kondusif
akan Inenghasilkan ·kualitas kelulusauPGSMU
yang baik dan secara· langsung Ineningkatkan
kualitas diri guru-guru SMU peserta PGSMlJ
yang ·nantinya dapat diterapkan di unit kerja
Inasing-masing. Dalam hal ini perlu adanya
kerjasalna antar kOlnponen dalanl sistem
pelnbelajaran agar tercipta situasi-kondisi
pembelajaran dapat menciptakan suasana proses
pembelajaran yang nlenarik dengan berbagai
variasi Inengajar, baik variasi gaya Inengajar,
variasi media ,maupun variasi pola)nteraksi.
Variasai ini diperlukan agar mahasiswa tidak
mengalami kebosanan dan terrnotivasi untuk
mengikuti pcrkuliuhan dengan baik.

Selain hubungan sosial yang baik antar
ternan dalanl satu kelas juga Inempullyai andil
dalam melTIunculkan Inotivasi positif Inahasiswa.
Seperti yang diketnukakan oleh Sukoco (1986
:24) pengaruh telnan dalalll kegiatan belajar
adalah lebih besar daripada pengaruh guru/dosen.
Hal ini berarti hubungan sosial antar ternan yang
kurang baik akan berpengaruh terhadap kegiatan
belajarnya, yaitu Inelnpengaruhi pikirannya dan
akibatnya konsentrasi belajar menurun. Dengan
demikian hubungan sosial yang baik antar
mahasiswa PGSMU (te'rutamll dalam satu kelas)
perlu dibina, sebab hal ini Inerupakan sebagian

dari penciptaan lingkungan yang kondusif untuk
belajar.

c. Disain Kurikulum

lsi Kurikulum
DalalTI rangka persiapan penyelenggaraan

program PGSMU ulnul11nya setiap jurusan telah
rnenlutuskan tnatakuliah yang harus giteillpuh
oleh tnereka berdasarkan musyawarah dan
kesepakatan diantara dosen-dosennya. Penlilihan
dan penetapan 1l1at(tkl1lillh rlirlasarkan atas
pertimhangan bahwa tnatakuliah tersebut beJtuTI
ditempuh dan diperoleh pada progranl D3
Inenurut kurikulum yang berlaku di Universitas
yang bersangkutan. Pertimbangan yang lain
lJahwa 111atakuliah tcrscbut dipundang perlu
diberikan karena berkaitan dengan Inateri SMU
disertai pendalatnanya agar nlereka Inendapatkan
pengetahuan lebih dari apa yang ditetapkan palla
kurikulum SMU.

Oengan disain kurikulunl yang dislISUIl

delnikian diharapkan agar Inahasiswa setelah
lulus Inenjadi meningkat kualilas dirinya, baik
yang menyangkut kualitas pengajaran luaupun
kualitas ilmu· pengetahuan ,yang dinlilikinya.
Nalnun demikian, tercapai .tidaknya harapan
tcrscbut sangat dipengaruhi oleh berbagai
kOlnponen yang ada dalaln sistenl penlbelajaran
dan juga faktor internal dan cksternal dari
mahasiswa itu sendiri. Pertimbangan kurikululn
03 di Universitas penyelenggara prograln
PGSMU sebagai dasar pemilihan lnatakuliah
merupakan salah satu faktor yang Inungkin
kurang tepat, karena mahasiswa PGSMU berasal
dad berbagai Universitas (FKIP) dan IKIP yang
ada di wilayah Indonesia. Selain itu, ihnu yang
dimiliki dan diterima pada per~uliahan D3
sebelumnya pastinya telah mengendap bila tidak
digunakan dalam pengajaran di SMU, sehingga
llntllk nlel1ghubungkan ke.llbali dengal1 Inateri
pada PGSMU tel~tul1ya memerlukan ketekunan
Inereka masing-lnasil1g. Menurut Dedi Supriadi
(1999 : 231) salah satu halnbatan 111ahasiswa
yang Inengikuti studi lanjut adalah perlunya Inasa
adaptasi yang cukup karena lnereka sudah lama
meninggalkan bangku kuliah. Apalagi bila
kelulusan D3-nya sudah terlalu lama (Iebih dari
10 tahun), maka sangat diperlukan Is~tekunan

mengingat kembali semua konsep yang telah
mengendap, karena memang ada beberapa
matakuliah yang merupakan kelanjutan dari yang
sudah diterilna pada D3 sebelumnya.
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sanla akan
sanla. l--Iadari

( 1983

peranan kornponen lain yang ternlasuk dalanl
sistem pernbelajaran. Meialui strategi belajar
fnengajar yang dan disusun seorang
guru, Jnaka proses penlbelajaran dapat berjalan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai (Syaiful Bahri, D., dkk, 1997 :11). Oleh
karena itu seorang guru dituntut untuk selalu
tneningkatkan patens! dan kualitas diri sejalan
dengan pelaksanaan tugas yang al11at berat dan
tuntutan pekel~jaan yang rnengharuskan untuk
selalu tnengikuti perkembangan jalnan.

hal tersebut, Inaka
progran1 PGSMU di beberapa

universitas banyak dilninati oleh
para guru Stv1U di seJuruh Indonesia.
Diperkirakan, selain tnereka 111enginginkan gelar

dan yang lebih
l11ahasiswa prograi11 PGSMU juga metniliki
kesadaran untuk tneningkatkan kualitas diri

upaya nlelnbantu pelaksanaan tugas
seorang pendidik. Selain 111ungkin

ada tTIotivasi Inisalnya agar tidak
ketinggalan dalaln perkenlbangan ihnu
pengetahuan dan teknologi sehingga tidak
tersisihkan dalaJn persaingannya dengan sarjana
sa~jana baru yang nlasih kurang pengalalnan
tetapi berlatar belakang pendidikan yang lebih
tinggi (S 1).

Progran1 PGSMU Inelnberi keselnpatan
bagi guru-guru untuk tneningkatkan kualitas diri
dan tnemperluas wawasan mereka tentang ilmu
pengetahuan yang sesuai dengan bidang studinya.
Melalui progralTI ini diharapkan kualitas
pelnbelajaran yang dietnbannya lebih baik dan
juga 1l1engurangi kesenjangan n1ateri
pelajaran antara sekolah di kota dengan di desa,
sebab sen1ua guru yang tnengikuti

Inendapatkan tanlbahan iln1u yang
sanla. 1-1al ini dengan pendapat Tisna Alnidjaja

tnenyatakan bahwa adanya
di program yang

kualitas yang relatif
Nawawi ( 1982 :1

Metode dan Strategi Pembelajaran
Metode petnbelajaran adalah" cara yang

digunakan oleh dosen dalam menyampaikan
bahan pelajaran untuk Inencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam pembelajaran ,banyak
Inetode yang clapat digunakan, diantaranya
ceran1ah~ detnonstrasi, laboratorium, diskusi,
tanyajawab, pelnberian tugas, karya\visata, dan
sebagainya.

Pada pelaksanaan perkuliahan PGSIV1U
secara U111Utn Inatakuliah disampaikan oleh clasen
dengan Inetode ceratnah, diskusi dan pemberian
tugas. Ketiga tnetode tersebut di salnping
tnetTIpunyai kelebihan juga mempunyai
kelelnahan. Kelebihan tersebut antara lain inudah
pelaksanaannya, sesuai bila diterapkan untuk

besar mahasiswa
dan clapat lTIeyelesaikan bahan pelajaran yang

1999 . 84). Ditinjau dari
kelebihan ini tnaka penerapan ketiga metodc.
cukup relevan untuk dilaksanakan dalall1
perkuliahan PGSMU, Inengingat jangka waktu
yag ditetapkan untuk program te~sebut relatif
singkat - sedangkan n1ateri yang hanls
disalnpaikan relatif banyak.

Selain itu, ketiga metode tersebut sudah
cukup Inetnadai apabila dalam pelaksanaan lebih
melnperhatikan kelnan1puan mahasiswa secara
idividual. Sebagai contoh dalaln pelaksanaan
Inetode penlberian tugas, akan lebih efektif untuk
Inengungkap ketnalnpuan mahasiswa bila
diberikan secara perorangan bukan dalanl

Den1ikian juga dengan n1etodc
diskusi~ akan lebih efektif bila kt.iaktifan setiap
111ahasis\va diperhatikan dan dihargai dalaln
bentuk peni laian. Pelaksanaan seperti itu
tnen1ang Inengingat pengetahuan
awal yang dilniliki Inahasiswa amat beragalTI,
sehingga perlu perlakuan yang lebih itensif yang
Inemungkinkan kelnajuan dan kesulitan mereka

segera dan teratasi.

SMU

lulusan

keadaan dalalTI
selalu

Peningkatan Kualitas Guru SMU Melalui (Das Ic.1U1IIU,'YU\.l



Pendidikan diartikan sebagai perbuatan
yang dilakukan manusia untuk meningkatkan
dan mengembangkan kepribadian, pengetahuan,
keteralnpilan, sikap ·seseorang tanpa mengenal
batas UITIUr dan tempat. Dengan pendidikan ini
diharapkan akan Inenghasilkan.orang-orang yang
mampu. meningkatkan derajat masyarakatnya
(Said, 1985 : 76). Oleh karena itu melalui
prograJn PGSMU diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan guru-guru SMU
untuk mengangkat kualitas anak didiknya.
Dengan delnikian peningkatan jenjang
pendidikan dari 03 ke S 1 melalui program
PGSMU ini diharapkan mempunyai implikasi
positif untuk peningkatan pendidikan di SMU
sebagai upaya peningkatan kualitas SDM di
bidang pendidikan. Peningkatan kualitas guru
SMU secara tidak langsllng akan berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di
jenj-ahg'· SMU khusllsnya dan di Indonesia
umumnya.

Menurut Halsinger (1987 : 17), semakin
tinggi tingkat pendidikan yang diperoleh seorang
guru akan semakin tinggi sikap mental
modernnya yang ditunjukkan ·dengan keinginan
untuk ITIaju, Inencari terobosan-terobosan baru
untuk melTIecahkan permasalahan yang ada dan
ingin selalu meningkatkan mutu pendidikan.
Dengan demikian mahasiswa PGSMU setelah
selesai Inenelnpuh jenjang S1 ini diharapkan
memiliki sikap mental modern tersebut, sehingga
tujuan pemerintah Inembuka program PGSMU
terwujud, yaitu terjadinya peningkatan kualitas
guru SMU. Kesan bahwa mahasiswa PGSMU
adalah Inahasiswa yang hanya" menginginkan
ijazah S 1 akan terhapus dengansendirinya jika
sekembalinya dari program ini, di sekolah
mereka,papat 111enunjukkan peningkatan kualitas
pembelajaran dan· penguasaan Inateri yang lebih
matang. Sebaliknya jika sikap Inental tersebut
tidak tertanam dalam diri mereka, maka sia-sialah
usaha pelnerintah membuka program PGSMU,
sebab belajar yang hanya bertujuan Inencari
ijazah melnpunyai d.alnpak negatif bagi
pemahanlan mahasiswa terhadap Inateri
perkuliahan (The Liang Gie, 1982 :4)

E. Penutup

Keberhasilan proses belajar Inengajar
sangat ditentukan oleh peranan guru di salnping
peranan komponen lain yang termasuk dalam
sisteln pembelajaran. Oalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan UlTIUmnya dan

kualitas pelnbelajaran khususnya, seorang guru
dituntut untuk selalu rnengembangkan dan
meningkatkan kualitas diri yang Inenyangkut
kualitas pembelajarannya, baik dari segi materi
pelajaran maupun nletode pembelajaran.

PGSMU adalah program yang
diselenggarakan dalam rangka peningkatan
kualitas guru SMU yang berlatar belakang 03
untuk menjadi guru yang berijazah S1. Melalui
perkuliahan selalna ± 10 bulan diharapkan sudah
cukup memberikan bekal pengayaan materi dan
memrerluas wawasan mahasiswa PGSMll yang
selanjutnya dapat diterapkan sesuai dengan
situasi dan kondisi sekolah Inasing-masing.
Namun demikian, berhasil tidaknya program
PGSMU dalam Ineningkatkan kualitas guru SMU
sallgat tergantung pada diri 111ereka Inasing
Inasing. Motivasi dan kesadaran Inereka akan
tanggung jawab meningkat~~.11 kualitas
pendidikan di Indonesia umillnnya dan
pendidikan SMU khususnya adalah faktor
penting yang diperkirakan tnenentukan
keberhasilan program PGSMU.

Dalam rakernas Oepdikbud tahun 1995
dikemukakan perlunya telaah kualitas pendiikan
di SLTP, akan hal ini sebaiknya perlu pula
dilakukanterhadap program PGSMU. Adapun
telaah danevaluasi yang dimaksud adalah
mengenai relevansi materi yang diberikan dengan
kebutuhan untuk peningkatan kualitas
pembelajaran serta evaluasi terhadap peningkatan
kualitas penyelenggaraan program agar lebih
efektif dan tingkat keberhasilan Inahasiswa lebih
tinggi. Kiranya hal ini dapat menjadi renungan
dan ilnpirasi bag.. mereka yang berkecimpung
dan terlibat daliuTI penyelenggaraan program
PGSMU di Inasa yang akan datang.
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